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Abstract

The current system at Biomedilab Clinic involves a lengthy process for conducting internal activities,
particularly in patient registration. As one of the main features in the clinic’s management system, the
registration process is considered inefficient due to its extended workflow, which results in longer
processing times for each patient. This inefficiency contributes to patient congestion at the clinic,
creating operational challenges. To address this issue, a solution was developed using the Waterfall
methodology, which offers a structured approach to system development. The stages of development
include requirement analysis, system design, implementation, testing, deployment, and maintenance.
This study utilizes the Laravel framework due to its ease of use, scalability, and responsiveness. The
developed application includes features that enable administrators to manage patient data, medical
items, service packages, and partner companies. In addition, users are able to register patients through

a simplified and more efficient process. The final result of this study shows a significant improvement
in the clinic’s operational performance, as the application runs effectively and provides a positive
impact. The implementation of the Waterfall model has enabled a more systematic and needs-oriented
development process tailored to the operational requirements of Biomedilab Clinic.
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Abstrak

Sistem yang saat ini berjalan di Klinik Biomedilab memiliki alur proses yang cukup panjang dalam
melakukan aktivitas didalamnya. Pendaftaran pasien adalah salah satu fitur yang terdapat dalam sistem
manajemen Klinik Biomedilab. Tetapi alur proses untuk melakukan pendaftaran pasien memiliki alur
proses yang panjang sehingga memerlukan waktu yang cukup lama untuk mendaftarkan satu pasien.
Hal ini memiliki dampak yang serius karena akan menjadi penyebab terjadinya penumpukan pasien di
Klinik Biomedilab. Oleh karena itu, diperlukan sebuah solusi untuk mengatasi masalah ini. Penelitian
ini menggunakan sebuah metode penelitian Waterfall yang memberikan alur yang lebih spesifik.
Tahapan pengembangan meliputi analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian,
deployment, dan pemeliharaan. Framework yang digunakan pada pengembangan ini yaitu Laravel
karena framework ini memberikan kemudahan bagi pengembang dan memiliki skalabilitas yang baik.
Framework ini juga memiliki responsif yang baik sehingga tidak ada kendala kecepatan saat digunakan.
Aplikasi ini memberikan fitur yang memungkinkan admin melakukan manajemen data pasien, item,
paket, dan perusahaan. Sedangkan user mampu melakukan pendaftaran pasien dengan alur yang lebih
sedikit. Hasil akhir dari penelitian ini menunjukan sebuah perubahan yang signifikan terhadap
operasional di Klinik Biomedilab karena aplikasi ini bekerja dengan optimal dan memberikan dampak
positif. Dengan penerapan model Waterfall, aplikasi dapat dikembangkan dengan lebih terstruktur dan
sesuai dengan kebutuhan yang ada pada Klinik Biomedilab.

Kata Kunci: Sistem Manajemen Klinik, Laravel, Waterfall, Biomedilab, Framework.
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi yang semakin
pesat saat ini benar-benar memberikan
dampak yang signifikan bagi dunia saat ini.
Semakin dengan berkembangnya teknologi
semakin banyak juga memberikan dampak
positif pada bidang kesehatan saat ini.
Dengan adanya perkembangan teknologi
informasi dibidang kesehatan maka, segala
pelayanan bisa dilakukan dengan sangat
cepat[1]. Teknologi benar-benar
berpengaruh terhadap cara pelayanan pada
bidang kesehatan  sehingga  bidang
kesehatan pun juga harus bisa mengikuti
arus yang ada[2]. Pada awalnya,
perkembangan teknologi berawal dari
kemajuan dibidang komputerisasi. Pada
awalnya komputer hanya digunakan untuk
melakukan hal-hal kecil seperti menulis dan
kini telah berubah menjadi alat komunikasi
dengan jaringan diseluruh dunia[3].

Biomedilab adalah salah satu Klinik
Laboratorium untuk melakukan
pemeriksaan kesehatan yang ada di
Indonesia. Biomedilab dinaungi oleh PT
Agape Biomedi Investama dan saat ini
sudah ada tujuh cabang yang tersebar di
Indonesia dan salah satunya di Karawang.
Sebagai Klinik dan Laboratorium maka,
Biomedilab haruslah mampu memberikan
fasilitas kesehatan yang baik kepada pasien.
Biomedilab haruslah memiliki fasilitas
seperti alat-alat yang bagus untuk
memenuhi kebutuhan operasional Klinik
Biomedilab. Tetapi untuk menunjang
operasional Klinik bukan hanya peralatan
saja yang harus dipenuhi tetapi teknologi
sistem informasi juga harus ada pada Klinik
untuk melakukan manajemen data pasien
yang melakukan pemeriksaan kesehatan di
Biomedilab. Biomedilab memiliki sebuah
kendala pada sistem manajemen mereka
dimana sistem manajemen yang saat ini
digunakan masih belum cukup untuk
menunjang operasional di Klinik. Sistem
yang saat ini digunakan juga memiliki
kendala pada antarmuka yang kurang

dimengerti oleh pengguna dan masih ada
beberapa hal yang masih harus diperbaiki.

2. Tinjauan Pustaka

Sistem Manajemen

Sistem Manajemen adalah sekumpulan
komponen yang memiiki keterkaitan yang
memiliki sebuah tujuan untuk
mengumpulkan, menyimpan dan
memberikan informasi kepada pengguna
guna untuk mengelola sebuah organisasi.
Sistem Manajemen sendiri sudah sangat
dibutuhkan pada era saat ini untuk
mendukung sebuah operasional dalam
sebuah organisasi agar lebih efektif dan
efisien. Pada dasarnya, Sistem Manajemen
memiliki tujuan untuk membantu para
pengguna dalam mengelola sebuah data
dalam perusahaan. Sistem Manajemen juga
dapat membantu para pengguna dalam
mengambil keputusan dalam perusahaan
mereka[4].

Klinik

Klintk  merupakan  sebuah  fasilitas
pelayanan kesehatan yang memberikan
pelayanan kesehatan perorangan yang
memberikan pelayanan kesehatan dasar
atau spesialistik. Pada dasarnya sebuah
klinik berjalan dengan lebih dari satu tenaga
kesehatan dan dipimpin juga oleh seorang
tenaga medis[5].

Dokter

Menurut jurnal[6], dokter merupakan
seseorang yang memiliki wewenang dan
sudah memiliki izin untuk melakukan
pelayanan kesehatan kepada pasien.
Menurut Undang-undang Nomor 29 Tahun
2004 tentang Praktik Kedokteran "Dokter
adalah seseorang yang telah lulus
pendidikan kedokteran, baik di dalam
negeri maupun di luar negeri yang diakui
oleh Pemerintah sesuai dengan peraturan
perundang-undangan." Maka, dokter secara
hukum sudah memiliki sebuah aturan yang
harus dipatuhi ketika akan melakukan
sebuah pelayanan kesehatan. Dokter adalah
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profesi penting yang berhubungan dengan
kesejahteraan manusia.

Basis Data

Basis data atau yang biasa disebut dengan
database merupakan sebuah istilah yang
terdiri dari dua kata “basis” dan “data”.
Data sendiri adalah sebuah sekumpulan
fakta pada sebuah objek. Basis sendiri
merupakan sebuah markas atau tempat
berkumpulnya semua objek. Secara garis
besar maka, basis data sendiri adalah
sebuah tempat perkumpulan semua data
berada yang saling berkaitan satu sama
lain[7].

Menurut[8], basis data memiliki sebuah
peran dalam sebuah organisasi besar.
Dimana basis data ini memiliki peran
penting dalam sistem informasi di
organisasi yang didalamnya mencakup
keseluruhan koleksi data yang ada pada
organisasi tersebut. Maka, basis data
sangatlah penting bagi sebuah organisasi
untuk berjalan.

Entity Relationship Diagram

Dalam  membangun  sebuah  sistem
informasi pastinya diperlukan database
untuk menyimpan semua data didalamnya.
Tetapi untuk membangun sebuah database
diperlukannya perencanaan untuk
mendesain database itu sendiri. Maka,
dalam merancang database diperlukannya
sebuah diagram yang dinamakan dengan
Entity Relationship Diagram (ERD).

@ e @;@
e =

Gambar 2.1 Contoh ERD Pendaftaran
Pasien

Business Process Model and Notation
(BPMN)

Menurut[10], Business Process Model and
Notation  (BPMN)  adalah  sebuah
pemodelan untuk menggambarkan sebuah

langkah-langkah dari proses bisnis. BPMN
memberikan sebuah notasi standar yang
mudah untuk dipahami oleh seluruh pelaku
bisnis termasuk analis bisnis. BPMN
sendiri memilik tujuan untuk memberikan
jembatan agar tidak ada kesenjangan

terhadap desain bisnis dan
implementasinya.
Laravel

Laravel adalah sebuah framework yang
memungkinkan seorang pengembang untuk
membuat sebuah aplikasi website dengan
sangat mudah. Laravel sendiri
menggunakan basis bahasa pemrograman
PHP dan menggunakan sebuah pola desain
yang disebut dengan MVC (Model-View-
Controller). Laravel memiliki beberapa
keunggulan seperti memakai beberapa
komponen yang sudah ada dari framework
lain sehingga membantu pengembang
dalam membuat aplikasi dengan lebih
efisien dan cepat dengan fitur yang banyak.
Pada laravel sintaks yang digunakan juga
terbilang  cukup  ringkas  sehingga
memudahkan pengembang dalam membuat
aplikasi[11].

PHP

Menurut[13], PHP  adalah  bahasa
pemrograman yang simpel tetapi memiliki
arsitektur yang baik. PHP sendiri sangat
cocok digunakan untuk web server karena
memiliki keunggulan yang tidak dimiliki
oleh bahasa pemrograman lain. Bahasa
pemrograman ini juga memiliki beberapa
fitur yang dapat digunakan oleh
pengembanga untuk membangun sebuah
aplikasi dengan bahasa pemrograman PHP.

MySQL

MySQL atau yang biasa disebut dengan My
Sequel merupakan Database Management
System atau biasa disingkat DBMS.
MySQL  sendiri merupakan  sebuah
manajemen basis data sumber terbuka
(Open-Source) dan MySQL  sangat
kompatibel dengan bahasa pemrograman
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PHP. MySQL dapat digunakan untuk
membuat dan mengelola basis data beserta
isinya. Pada MySQL pengguna dapat
melakukan beberapa hal seperti
menambahkan, memodifikasi dan
menghapus data didalamnya. Saat ini
MySQL sudah berjalan pada versi 5 dan
sudah mendukung trigger agar
mempermudah dalam mengelola basis data.
MySQL juga termasuk dalam Relational
Database Management System (RDBMS)
dimana dalam prosesnya dapat dilakukan
pengambilan data secara relasional dan
menjadi sebuah penghubung antara basis
data dan perangkat lunak. MySQL juga
memungkinkan pengguna untuk mengelola
basis data dengan cepat[14]

Website

Website adalah sebuah kumpulan halaman
yang berisi sebuah informasi dalam
berbentuk teks, gambar, dan video. Website
dapat diakses melalui internet oleh semua
orang dan kalangan bahkan website dapat
diakses oleh semua umur. Pada dasarnya
sebuah website menggunakan sebuah skrip
atau bahasa markup yang disebut dengan
HTML. Dan HTML sendiri sudah menjadi
bahasa standar dari sebuah website[15].

3. Metode

Desain penelitian

Pada penelitian ini desain penelitian yang
digunakan adalah kualitatif = dengan
menggunakan sebuah pendekatan model
Waterfall. Jenis penelitian ini digunakan
karena memiliki sebuah alur penelitian
yang mengalir mengikuti alur yang sudah
ada dan dilakukan dengan cara
berurutan[18].  Peneliti  juga  akan
melakukan sebuah wawancara kepada

beberapa pertisipan yang akan
menggunakan  aplikasi  yang  akan
dikembangkan.

Partisipan

Dalam penelitian ini, wawancara akan
dilakukan dengan beberapa partisipan kunci

di Klinik Biomedilab untuk memperoleh
gambaran kebutuhan aplikasi yang lebih
jelas. Partisipan tersebut meliputi Staff
Information Technology (IT) yang berperan
dalam pemeliharaan perangkat komputer
serta pengoperasian sistem manajemen
klinik sehingga mampu memberikan detail
teknis terkait kebutuhan aplikasi; Staf
Pendaftaran yang merupakan pengguna
utama dalam melakukan pendaftaran pasien
dan membutuhkan sistem yang cepat serta
efisien agar tidak terjadi penumpukan
pasien; serta Perawat yang bertugas
melakukan  pemeriksaan pasien dan
menginput hasil pemeriksaan ke dalam
sistem manajemen untuk selanjutnya diolah
oleh tim rekam medis. Ketiga partisipan ini
diharapkan dapat memberikan masukan
yang komprehensif sesuai peran masing-
masing demi mendukung pengembangan
aplikasi sistem manajemen klinik yang
optimal.

Populasi dan Sampel

Penelitian in1  dilakukan di  Klinik
Biomedilab cabang Karawang dimana
populasi yang digunakan adalah beberapa
staf klinik yang berjumlah 10 orang.
Penelitian dilakukan dengan wawancara
dan observasi guna mendapatkan gambaran
yang jelas untuk perancangan aplikasi
sistem manajemen klinik berbasis web.

Objek Penelitian

Objek pada penelitian ini adalah aplikasi
web  sistem manajemen  klinik  di
Biomediab. Fokus utama pada penelitian ini
adalah mengembangkan sistem manajemen
klinik Biomedilab berdasarkan sistem yang
sudah ada. Pengembangan ini meliputi
antarmuka aplikasi, pengalaman pengguna,
dan pengurangan waktu dalam penggunaan
aplikasi.

Instrumen penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan pada
penelitian ini mencakup 2 instrumen yaitu :
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a.  Daftar pertanyaan untuk melakukan
wawancara kepada pengguna aplikasi
sistem manajemen klinik.

b.  Melakukan observasi menggunakan
pendekatan Research and
Development (R&D)

Tabel 3.1 Daftar Pertanyaan Wawancara

No Pertanyaan

1 | Bagaimana penggunaan sistem selama ini?

2 Apa saja kendala vang dialami ketika menggunakan aplikasi sistem
manajemen klinik saat im?

Apa saja fitur yang dibutuhkan ketika menggunakan aplkasi sistem
manajemen klimk?

4 Bagaimana antarmuka dan pengalaman pengguna ketika
menggunakan aplikasi sistem manajemen klinik yang saat mi1?

Apa vang diharapkan ketika aplikasi sistem manajemen klinik ini
dikembangkan lebih dalam?

6 | Kendala apa saja yang akan dialami jika sistem 1 dikembanglkan?

7 | Spesifikasi apa saja yang digunakan pada sistem yang saat ini?

Prosedur penelitian

Prosedur penelitian yang digunakan pada
perancangan sistem manajemen klinik
berbasis web ini menggunakan alur
penelitian model Waterfall. Pada model ini
memiliki 6 tahap yang akan dilakukan
secara berurutan yang terdiri dari Analisis
Kebutuhan, Desain Sistem, Implementasi,
Pengujian, Deployment, dan Pemeliharaan.

Desain Sistem

Implementasi

Deployment

Gambar 3.1 Alur Penelitian Waterfall

Tahapan penelitian ini menggunakan model
Waterfall yang dimulai dari analisis
kebutuhan, yaitu identifikasi masalah,
kebutuhan, dan tujuan aplikasi melalui
wawancara serta observasi terhadap sistem
manajemen Klinik Biomedilab yang ada.
Selanjutnya  dilakukan desain  sistem

mencakup pemodelan UML, perancangan
basis data, dan pembuatan wireframe
dengan Figma atau Adobe XD agar sesuai
kebutuhan klinik. Pada tahap implementasi,
sistem  dikembangkan = menggunakan
framework Laravel dengan dukungan alat
seperti Visual Studio Code, Laragon,
MySQL, dan Google Chrome. Setelah itu,
aplikasi masuk ke tahap pengujian
menggunakan metode Black Box Testing
untuk memastikan fungsionalitas berjalan
sesuai rencana. Jika lolos pengujian,
dilakukan deployment pada server lokal
agar dapat digunakan seluruh karyawan
klinik.  Terakhir, tahap pemeliharaan
dilakukan untuk memperbaiki bug serta
menambahkan fitur baru jika diperlukan
demi menjaga keberlanjutan sistem.

Pengumpulan data
Dalam penelitian ini data dikumpulkan
melalui wawancara dan obeservasi. Berikut
penjelasan tentang masing-masing teknik
pengumpulan data :
Wawancara : Melakukan wawancara
kepada setiap karyawan di klinik
untuk mengidentifikasi masalah dan
juga kebutuhan para karyawan di
Klinik Biomedilab.
Observasi Melakukan observasi
secara langsung di lapangan untuk
mengetahui bagaimana pelayanan
dan sistem di klinik Biomedilab
berjalan.

4. Hasil dan Pembahasan

Tahap pertama yang dilakukan pada
penelitian ini adalah analisis kebutuhan.
Analisis ini dilakukan dengan cara
melakukan wawancara kepada karyawan
Klinik  Biomedilab.  Berikut  daftar
pertayaan pada wawancara :
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Tabel 4.1. Pertanyaan Wawancara Setelah desain sistem sudah dilakukan,
No Pertanyaan selanjutnya tahap implementasi sudah dapat
1 | Bagaimana penggunaan sisiem selama ini? dilaksanakan. Dalam tahap ini peneliti
3 | oo sain Keaale sne dala beika acnzzuian soliiast it melakukan realisasi terhadap aplikasi yang
o vain s vane dibutiikan kelika mosssimnkan anlias shum telah dirancang sebelumnya. Alat yang
} | manzismen Klinlk” digunakan pada tahap ini adalah berupa

Bagaimana aptarmuka dan  pengalaman  pepezupa  ketika
4 mengo g@@k@g @M@,Si S;-§ L@Q} gmg{j SIEn glm jk Yyang S@@,l l.ﬂ.lr" A .
[ Apa yang diharapkan kcriks, aplikas sisiorm sapaiemen Klinik Visual Studi Code.
7| dikembangkan lebih dalam?

6 | Kendala apa saja vang akan dialami itka sistem ini dikembangkan?

perangkat lunak teks editor yang bernama

Welcome, Admin

2
i

7 | Seesifikasi ana saja yang digunakan pada sisiem vang saaf ini?

Hore o ©

Setelah peneliti telah mendapatkan data
yang spesifik maka, tahap selanjutnya
adalah tahap desain sistem dimana pada
tahap ini peneliti melakukan beberapa
perancangan yang mencakup perancangan
model, database, dan antarmuka pada
aplikasi.

= . a Times 25/06/2625

Tambah User

uuuuuu

i_item company

oK | id_item int

kods_tem

pendanaran

B s a Tien: 2510612025
PK | id_pendalaran  int

varchar

T s

toLlahr date

tempat_Jahic

......

Home

Dashbeard

— — —
o e 3 ) 5
= = a
Item Master

——

Showr 1 ¢ onris

Gambar 4.2. Wireframe Halaman
Dashboard
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Setelah tahap implementasi dan aplikasi
sudah direalisasikan, maka selanjutnya
adalah  tahap pengeujian. Pengujian
dilakukan dengan metode black box testing
dengan cara melakukan uji kepada
pengguna di Klinik Biomedilab untuk
mendapatkan feedback dari pengguna.
Tahap ini dilakukan juga untuk memastikan
aplikasi yang dikembangkan sudah sesuai
dan tidak ada terjadi error atau bug
didalamnya.

Tabel 4.2. Pengujian Black Box Testing

R Fitur b U Inpul Lkl il
e Usernaee dan Bt o dan
1| Logis L‘III‘:W Passward vang | diasbbas e beban
hezar dashboard
. Usermame salahe . ”
| Login Userrmane salaly . ; error “Usermame dan
Ve G | s sl
q a "] :'L'I\Juuwllblluﬂvﬁw.-
| Logim Pesword salab I],"__""I‘"';"Ib‘tﬂ“ ermr “Lsermame dan
I Passweed salabi
4 | Logm Ak II'.|'.C.I-.:I:L: e un:m." .'...u-.-,,;;y*
it LALLM
Tooloth | Yook doaws | oo data yang Thier Bl -
Usaer chata valid valid dilambakan &
- TG T
W Kioen kgstvag Semus bR | pada genian, sk
Ll
| Ssunpika, e
' mwu“ ; Koloen hggang, | L SABORR o alah e kol s
e o
ik item Kode ilem, nan e
{iem R vt k
valid rirabb bt
Tk iem -
denga wods Kode ilemn yang rror K ode ﬁ':'l;":'""
Ibem :;: wang ssdah sudal gy, 1ah dig: ..
| Semmpilan e
10 \I!:_"I-I':-R“-“ Kolom bogppg, | o WAHBOIR. " poda gloen vang
(TR L
Fode gk
11 | embah Wﬁw meuna ke, item Pakiet sl
Paaet .‘1_“,,*"‘,L.*f;.,,.' [T AT
JuiRh dt . .
o | Vo | Geabwbie | e b ks | PRARIDIGED B,
e Dks vaseg madah | yang sudah gl udah die "
" sudah gliRHRARAL
13 [FRkAR ) gt gggng, | SN WRERA) Cerr pada gl
frae b vang bsane

Setelah pengujian telah selesai dilakukan,
maka tahap selanjutnya adalah deployment
agar aplikasi dapat digunakan secara global
oleh seluruh karyawan Klinik Biomedilab.
Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat
dilihat bahwa aplikasi sudah berfungsi
dengan baik dan dapat menghasilkan input
dan output yang sesuai. Maka, aplikasi
sudah layak untuk dipakai secara global

untuk  menunjang Klinik
Biomedilab.

Pemeliharaan juga akan dilakukan untuk
terus memastikan aplikasi dapat selalu
berjalan sesuai dengan yang sudah
direncanakan diawal. Pada tahap ini akan
dilakukan komunikasi pengguna dengan
peneliti untuk dilakukan perbaikan error
atau bug jika terjadi. Pada tahap ini juga
aplikasi masih dapat dilakukan
pengembangan  lebih  lanjut  untuk
meningkatkan fitur-fitur pada aplikasi
kedepannya.

operasional

5. Penutup

Penelitian ini berhasil mengembangkan
sebuah aplikasi sistem manajemen klinik
yang responsif dan memiliki skalabilitas
yang lebih baik dengan metode waterfall.
Metode ini memberikan alur penelitian
yang lebih terstruktur sehingga
pengembangan aplikasi berjalan sesuai
dengan kebutuhan pengguna di Klinik
Biomedilab.  Aplikasi  yang  telah
dikembangkan ini memberikan dampak
positif karena lebih mudah untuk digunakan
oleh seluruh karyawan di  Klinik
Biomedilab.
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